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ABSTRAK 
 

Jalan Nasional 24 dari arah Gempol ke Ngoro maupun sebaliknya merupakan jalan 
utama untuk para pengendara khususnya kendaraan berat. Pada ruas jalan tersebut 
sudah dapat dipastikan terbebani volume lalu lintas yang tinggi serta terpengaruh 
oleh faktor dari lingkungan dan cuaca, sehingga terjadi penurunan kualitas 
perkerasan jalan dengan terjadinya beberapa kerusakan jalan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi kerusakan jalan beserta pemeliharaan 
dan penanganannya, selain itu direncanakan lapis tambah perkerasan lentur pada 
segmen kerusakan terparah. Metode yang akan digunakan untuk menganalisa 
kondisi kerusakan jalan adalah metode PCI (Pavement Condition Index), lalu untuk 
pemeliharaan dan penanganan digunakan Petunjuk Praktis Pemeliharaan Rutin 
Jalan Upr. 02.1 Tentang Pemeliharaan Rutin Perkerasan Jalan oleh DPUDJ Bina 
Marga, dan untuk perencanaan lapis tambah digunakan metode AASHTO 1993. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kerusakan jalan di ruas jalan 
Nasional 24 segmen Gempol – Ngoro STA 2 + 000 – STA 10 + 890 antara lain: 
retak kulit buaya sebesar 173,58 m2, lubang sebesar 18,28 m2, retak memanjang 
sebesar 2,589 m2, alur sebesar 50 m2, bergelombang sebesar 0,6 m2, retak berkelok 
sebesar 0,04 m2, dan sungkur sebesar 1 m2. Penanganan yang dilakukan berupa P2 
atau pengaspalan ulang, P5 atau penambalan, dan P6 atau perataan. Untuk 
perencanaan lapis tambah didapatkan dimensi setebal 2,86 inci atau sekitar 8 cm. 

Kata kunci: Kerusakan Jalan, Analisa Kerusakan Jalan, Pavement Condition 
Index. 
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